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ABSTRACT

Perception are something that very important in human interaction. There is the view / human interpretation toward a certain stimuli from the interaction. The perceptions of someone in his position as a member of an organization is a matter that affect the life of the organization. In the world of Librarianship, there are Librarian professional Organization that in Indonesia known as the IPI (Ikatan Pustakawan Indonesia). However, after three decade, this organization still could not completely successful in functioning as a professional organization. The Librarians as an important of IPI are questioned about their existence and how the about the value of IPI in the eyes of Librarians. 

The purpose of this study is to provide an overview of Librarians perception in Surabaya toward the existence of Indonesian Librarian professional organizations (IPI). This study uses descriptive quantitative approach. This research are using probability sampling techniques with the kind of simple random sampling in librarian members of IPI Surabaya.

The results showed that perception will be visible after someone felt the presence of a particular object first, in this study IPI is the object. From the findings of the data, the majority of librarians (31.4%) choose the sources of information from their colleagues to recognize IPI. The selection of information sources showed that there are indicating a tendency in selection of information sources based on the position of the perceived closeness with librarians IPI members. The perceptions of librarians to IPI from respondents experience showed that the respondents refers to IPI librarian, had positive perception toward achievement of organizational goals and functions of professional organizations IPI. The majority of respondents perceive that the goals of the organization and function of professional organizations IPI has been reached.
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Pengantar

Persepsi dalam interaksi manusia merupakan suatu hal yang sangat penting. Karena persepsi merupakan pandangan/ penafsiran manusia terhadap suatu rangsang tertentu dari hasil interaksi. Studi/ penelitian mengenai persepsi manusia sendiri telah banyak dilakukan, salah satunya adalah persepsi seseorang yang berkaitan dengan interaksi dalam organisasi. Namun dalam penelitian ini akan dibahas persepsi tentang organisasi khususnya tentang persepsi terhadap organisasi profesi. Penelitian ini penting dilakukan mengingat pembahasan mengenai persepsi yang berkaitan dengan organisasi telah banyak dilakukan. Namun pembahasan mengenai persepsi terhadap organisasi profesi masih jarang dilakukan, khususnya mengenai organisasi profesi pustakawan.

Persepsi seseorang dalam posisi sebagai anggota suatu organisasi merupakan suatu hal yang dapat sangat berpengaruh dalam kehidupan organisasi orang tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tri Nurul Imawati (2005) yang bermaksud untuk menguji pengaruh persepsi pada iklim organisasi terhadap kinerja pegawai menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara persepsi pada iklim organisasi terhadap kinerja pegawai tersebut. Hal ini dibuktikan dengan diterimanya hipotesis kerja yang menyatakan “persepsi pegawai pada iklim organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai Stasiun Gubeng” (Imawati, 2005). 


Pengaruh persepsi seorang anggota terhadap organisasi merupakan hal yang cukup berpengaruh terhadap keberlangsungan organisasi. Karena anggota organisasi merupakan roda penggerak kinerja organisasi dan merupakan salah sumberdaya utama yang dibutuhkan organisasi. Semua organisasi mengakui bahwa salah satu sumber daya yang paling penting dalam menentukan sukses tidaknya tujuan organisasi adalah fungsi sumber daya manusia. Sumber daya manusia berpengaruh bagi perkembangan dan keberadaan organisasi, karena prestasi yang dicapai organisasi tidak terlepas dari peran serta tenaga kerja yang terlibat di dalamnya. Sumber daya manusia merupakan komponen terpenting dalam suatu sistem organisasi. Seperti pendapat Stoner (1985 : 521) 
”The most importen resources at organization are is human resources the people who supply the organization with their work talent creativity and drive”.

Yang berarti bahwa sumber yang paling penting dalam organisasi adalah sumber daya manusia, yaitu orang-orang yang menunjang organisasi dengan kerja, keahlian, bakat, dan kreativitas mereka. 

Tak terkecuali perpustakaan dengan pustakawan sebagai sumber daya manusia organisasinya. Pustakawan memiliki peran yang penting dalam perpustakaan. Karena pustakawan merupakan ujung tombak perpustakaan dalam memberikan layanan kepada pengguna. 

Pustakawan sebagai ujung tombak dari keberhasilan perpustakan merupakan orang-orang pilihan dan tidak semua pegawai perpustakaan dapat menyandang gelar pustakawan. Karena pustakawan adalah suatu profesi yang memiliki keahlian khusus dalam bidang perpustakaan. Hal ini sesuai dengan yang termaktub dalam Undang-Undang Perpustakaan No.43 Tahun 2007 pasal 1, Pustakawan adalah seseorang yang memiliki pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan (UU Perpustakaan No.43, 2007).
Pustakawan sebagai suatu profesi mempunyai suatu kriteria tertentu sesuai tuntutan profesi pustakawan. Sulistyo-Basuki (1993) mendefinisikan kriteria suatu profesi ada lima elemen yang mengikat profesi tersebut. Ciri tersebut antara lain :

1. Adanya sebuah Asosiasi atau Organisasi Keahlian,

2. Terdapat pola pendidikan porfesi yang jelas,

3. Adanya kode etik,

4. Berorientsi pada jasa, 
5. Adanya tingkat kemandirian.
Mengacu pada kriteria-kriteria profesi pustakawan tersebut, kriteria adanya suatu organisasi profesi yang menaungi pustakawan merupakan sesuatu yang krusial. Organisasi profesi mempunyai peran penting bagi suatu profesi yang bernaung dibawahnya. Organisasi profesi merupakan media atau alat mengembangkan, memajukan kualitas, mengusahakan kesejahteraan anggota dalam hal ini pustakawan itu sendiri, dan mengarahkan profesioanalisme anggota organisasi.


Pentingnya suatu organisasi maupun asosiasi profesi yang utama adalah untuk menjamin baik profesionalisme kinerja maupun dalam memperjuangkan kepentingan kesejahteraan profesi tersebut. Seperti dikatakan Kania (2008) dalam jurnal Suara Guru, bahwa:

”Organisasi profesi diharapkan menjadi jembatan komunikasi yang menampung aspirasi, memelihara citra, mengembangkan profesionalisme guru dan wadah perjuangan guru mendapatkan segala haknya. Dengan adanya organisasi profesi, setiap anggota mendapat perlindungan dalam mewujudkan profesionalitasnya secara terarah dan efektif dalam suasana aman dan kondusif”.
Sama halnya dengan guru yang merupakan profesi dan memerlukan suatu organisasi profesi untuk mewadahi aspirasi anggotanya. Pustakawan yang juga merupakan suatu profesi yang memerlukan organisasi profesi untuk menjamin dan memperjuangkan kesejahteraan profesi tersebut.


Hal ini sangat dibutuhkan oleh pustakawan dimana hingga sekarang profesi ini secara umum dalam hal kesejahteraan khususnya renumerasi atau peneriman gaji yang masih kurang. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Zurni Zahara Samosir dan Iin Syahfitri (2008) dengan judul ”Faktor Penyebab Stres Kerja Pustakawan pada Perpustakaan Universitas Sumatera Utara”. Data hasil peneltian yang dilakukan Zurni Zahara Samosir dan Iin Syahfitri menunjukkan bahwa 12 responden (34,29%) yang memberi jawaban bahwa gaji yang diterima sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang dilakukan, sedangkan 16 responden (45,71%) menyatakan kurang sesuai, dan 7 responden (20%) menyatakan tidak sesuai. Dapat disimpulkan bahwa hampir setengah pustakawan pada Perpustakaan USU merasa bahwa gaji yang mereka terima kurang sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan. Disini dapat dilihat bahwa permasalahan yang dihadapai pustakawan khususnya dalam hal pemenuhan kesejahteraan masih memerlukan advokasi. Peran advokasi ini merupakan salah satu contoh pentingnya keberadaan suatu organisasi profesi pustakawan.
Namun yang menjadi catatan disini dengan usia organisasi yang lebih dari tiga dasawarsah IPI masih belum bisa dikatakan sepenuhnya berhasil dalam menjalankan fungsi sebagai organisasi profesi. Inilah yang pernah diungkapkan oleh Sulistyo-Basuki (1993) dalam bukunya pengantar ilmu perpustakaan. Senada dengan Sulistyo-Basuki, Syihabuddin Qolyubi dkk (2007 : 36) mengungkapakan permasalahan dan tantangan yang dihadapi oleh IPI dalam Dasar-dasar Ilmu Informasi dan Perpustakaan, seperti pelaksanaan tugas jabatan fungsional pustakawan, penyeragaman pendidikan, regenerasi dalam kepengurusan, dan kurangnya koordinasi antara pengurus dan anggota, ketergantungan pada birokrat dan instansi pemerintah, serta pemenuhan tenaga pustakawan sesuai kebutuhan.
Permasalahan juga dihadapi oleh pengurus IPI di tingkat daerah. Di daerah pengurus terkesan cenderung bersifat dan bersikap menunggu perintah dari pengurus pusat. Salah satu seperti yang diungkapkan Taufik Fauzi (2011) Ketua pengurus Daerah  IPI  Provinsi Jatim ditengah wawancara dengan redaksi mimbar pustaka Jatim beliau menyatakan;
”... Disamping masih ada kesan PD(Pengurus Daerah) bersifat dan bersikap menunggu perintah dari PP(Pengurus Pusat ). Jadi kurang inisiatif dari PD(Pengurus Daerah). Hal ini dapat dimengerti, karena sebagian anggota/mungkin seluruhya adalah mencurahkan kerja pada IPI hanya paruh waktu (part time) saja”.

Hali ini menunjukkan komitmen pustakawan dalam menggerakkan roda organisasi IPI masih kurang maksimal dan terkesan hanya dikerjakan disela-sela kesibukan pustakawan.
Seperti diungkapkan Stoner di atas, bahwa  sumber yang paling penting dalam organisasi adalah sumber daya manusia, yaitu orang-orang yang menunjang organisasi dengan kerja, keahlian, bakat, dan kreativitas mereka. Dan bagi IPI sendiri pustakawan merupakan unsur terpenting karena dalam organisasi ini pustakawan sebagai penggerak utama roda organisasi. Sebagai penggerak utama organisasi disini pustakawan mempunyai andil yang besar dalam eksistensi IPI sendiri sebagai suatu organisasi profesi.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mengkaji bagaimana persepsi pustakawan terhadap organisasi profesi, khususnya IPI sebagai organisasi profesi pustakawan Indonesia. Dan penelitian ini mengambil IPI Surabaya sebagai obyeknya.
Persepsi
Masing-masing manusia memandang segala fenomena yang terjadi di dunia ini secara berbeda. Hal ini tergantung dari persepsi tiap-tiap manusia itu sendiri. Karena persepsi memiliki makna bagaimana individu itu memandang dunia sekitarnya. Dua individu mungkin saja dihadapkan pada stimulus yang sama pada kondisi yang berbeda, tapi bagaimana tiap-tiap individu tadi mengenali, memilih dan mengorganisasikan serta mengintepretasikan stimulus ini tergantung pada masing-masing individu karena hal tersebut didasarkan pada kebutuhan seseorang, nilai-nilai yang dianut oleh tiap-tiap individu dan harapan-harapan yang dimilikinya (Kotler, 2002:198).

Menurut Desiderato (dalam Widyarso, 2005 : 23) menyatakan bahwa persepsi adalah pengalaman yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi memberikan makna pada stimuli indrawi. Hubungan sensasi dan persepsi sudah jelas, sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun begitu menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan  sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi dan memori. Hal ini dikemukakan pula oleh Effendy (1990:127) bahwa persepsi adalah penginderaan terhadap sesuatu yang timbul dalam lingkungannya, pengindraan itu dipengaruhi oleh pengalaman, kebiasaan, dan kebutuhan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 1995, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.

Dalam (Soekanto, 1985), Kimball Young menyatakan persepsi sebagai sesuatu yang menunjukan aktivitas merasakan, mengintepretasikan dan memahami obyek baik fisik maupun bendanya. Hal ini menggambarkan bahwa persepsi akan timbul setelah seseorang merasakan kehadiaran suatu obyek tertentu terlebih dahulu. Setelah dirasakan oleh seseorang baru dapat muncul intepretasi terhadap obyek tersebut.
Dalam membentuk perilaku hasil persepsi, persepsi juga membutuhkan suatu proses. Proses pembentukan pesepsi adalah suatu proses dimana pemersepsi mengolah hasil tangkapan dari rangsangan obyek yang dipersepsi. Proses pembentukan mempunyai beberapa tahapan. Menurut Schermerhorn, dkk(dalam Widyarso, 2005) proses persepsi secara umum terbagi dalam 4 tahap, yaitu:
1. Perhatian dan Seleksi( Attention and Selection)

Pemilihan informasi secara selektif hanya memberikan kesempatan pada proporsi yang kecil dari seluruh informasi yang ada. Proses seleksi ini berasal dari proses yang terkontrol, yaitu individu secara sadar menemukan informasi mana yang akan diperhatikan dan mana yang akan diabaikan.

2. Organisasi(Organization)

Pada tahap ini, seluruh informasi yang telah masuk seleksi pada tahap sebelumnya akan diorganisasikan. Adapun cara untuk mengorganisasi informasi secara efisien adalah schema. Schema adalah kerangka kognitif yang mengganbarkan pengetahuan yang diorganisasi dengan pemberian konsep atau stimulus yang dibangun melalui pengalaman.

3. Intepretasi(Interpretation)

Setelah perhatian digambarkan pada stimulus tertentu dan informasi telah diorganisasi, maka individu akan mencoba untuk memperoleh jawaban tentang makna dari informasi tersebut. Tahap ini sangat dipengaruhi oleh causal atribution, yaitu sebuah percobaan untuk menjelaskan mengapa sesuatu terjadi dengan seperti itu.

4. Pencarian Kembali(Retrieval)

Informasi yang telah tersimpan dalam memori harus dicari kembali bila informasi tersebut digunakan. Individu akan lebih mudah mendapatkan kembali informasi yang telah tersimpan bila telah terskema dan terorganisir dengan baik.

Menurut Pareek dan Milton (dalam Arisandy, 2004 : 25) proses persepsi melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Penerimaan rangsang

Pada proses ini, individu menerima rangsangan dari berbagai sumber. Seseorang lebih senang memperhatikan salah satu sumber dibandingkan dengan sumber yang lainnya, apabila sumber tersebut mempunyai kedudukan yang lebih dekat atau lebih menarik baginya.

2. Proses menyeleksi rangsang

Setelah rangsang diterima kemudian diseleksi, disini akan terlibat proses perhatian.Stimulus itu diseleksi untuk kemudian diproses lebih lanjut.

3. Proses pengorganisasian

Rangsang yang diterima kemudian diorganisasikan dalam suatu bentuk.

4. Proses penafsiran

Setelah rangsangan atau data diterima dan diatur, si penerima kemudian menafsirkan data itu dengan berbagai cara. Setelah data tersebut dipersepsikan maka dapat dikatakan sudah terjadi persepsi, karena persepsi pada pokoknya memberikan arti kepada berbagai informasi yang diterima.
5. Proses Pengecekan

Setelah data ditafsir si-penerima mengambil beberapa tindakan untuk mengecek apakah yang dilakukan benar atau salah. Penafsiaran ini dapat dilakukan dari waktu ke waktu untuk menegaskan apakah penafsiaran atau persepsi dibenarkan atau sesuai dengan hasil proses selanjutnya.

6. Proses reaksi

Lingkungan persepsi itu belum sempurna menimbulakan tindakan, tindakan itu biasanya tersembunyi atau terbuka.
Organisasi Profesi

Organisasi profesi merupakan suatu organisasi yang anggotanya mempunyai suatu profesi tertentu yang menggabungkan diri dalam satu wadah organisasi. Menurut Azrul Azwar (1998) dalam (Rohmah, 2005), organisasi profesi merupakan organisasi yang para anggotanya berasal dari satu profesi dan telah menyelesaikan pendidikan dengan dasar ilmu yang sama.
Organisasi profesi pustakawan yang menaungi pustakawan Indonesia adalah Ikatan Pustakawan Indonesia yang disingkat dengan IPI. IPI sendiri telah berdiri pada tanggal 6 Juli 1973. Organisasi profesi ini bersifat nasional. IPI mempunyai tujuan organisasi yang termaktub dalam anggaran dasar Ikatan Pustakawan Indonesia pasal 8, antara lain:

1. Meningkatkan profesionalisme pustakawan.
2. Mengembangkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi.
3. Mengabdikan dan mengamalkan tenaga dan keahlian pustakawan untuk bangsa dan Nagara RI.
Dalam menjalankan tugasnya sebagai organisasi profesi, IPI dituntut juga untuk melaksanakan fungsi organisasi profesi bagi anggotanya. Karena organisasi dibentuk untuk mengembangkan profesi yang dinaungi dalam organisasi profesi tersebut. Redman (1997) dalam (Rohmah, 2005) menyatakan bahwa fungsi organisasi profesi bagi anggota organisasi antara lain:

1. Memberikan dukungan sosial dan moral.
2. Memperbaiki kondisi kerja pekerjaan professional.
3. Memberikan motivasi peran yang memuaskan.
4. Mengusahakan pendidikan berkelanjutan.
5. Menetapkan standar kemampuan professional.
6. Mengembangkan keterampilan dan pengetahuan.
7. Meningkatkan rasa persaudaraan.

Pendekatan dan Fokus Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Tipe penelitian diskriptif ini dipilih karena penulis bermaksud untuk menggambarkan persepsi pustakawan terhadap organisasi profesi tanpa menguji suatu hipotesis. Seperti yang diungkapakan Singarimbun (1995), penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang diteliti.
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari obyek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya sehingga obyek-obyek tersebut dapat menjadi sumber data penelitian (Bungin, 2005). Dalam penelitian ini syarat yang dipenuhi sebagai populasi penelitian adalah pustakawan yang telah terdaftar sebagai anggota IPI Surabaya bekerja dilembaga yang berada diwilayah Surabaya.

Untuk penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling, dengan jenis simple random sampling atau sampel acak sederhana. Teknik ini dipilih karena setiap unsur/anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel dan  karena populasi tidak berstrata serta dianggap bersifat homogen. Pengambilan sample dilakukan dengan cara mengundi secara acak anggota IPI Surabaya yang terdaftar dan bekerja pada instansi yang berada di wilayah Surabaya.
Adapun dalam penentuan jumlah sampel peneliti merujuk pada metode yang disampaikan Arikunto (1989) yang menyatakan apabila subyek kurang dari 100 responden lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyek besar dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25% atau lebih. Untuk penelitian ini peneliti menentukan jumlah subyek yang diambil dengan besaran 10% dari populasi anggota IPI., dengan pertimbangan keterbatasan peneliti dalam segi waktu, tenaga dan dana. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari IPI Surabaya, jumlah anggota IPI dari tahun 1991-2009  tercatat sejumlah 347 pustakawan. Maka diperoleh jumlah sampel penelitian 10% dari 347 populasi sejumlah 34,7 responden, atau digenapkan menjadi 35 responden untuk penelitian ini.
Teknik Pengolahan dan Analisa Data


Pengolahan data pada penelitian ini, adalah data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan tabel frekuensi tunggal. Dalam pengolahan dilakukan melalui tiga proses pengolahan data, antara lain; Pertama dilakukan tahap editing, yaitu data diteliti kembali untuk mengetahui kelengkapan pengisian jawaban pada kuesioner yang dilakukan oleh responden. Kedua melakukan coding, yaitu proses pemberian kode pada jawaban untuk menyederhanakan dan memudahkan nantinya pada saat melakukan analisa data. Kemudian data ditabulasikan untuk mengetahui jumlah skor jawaban responden sesuai dengan variabel yang diteliti untuk kebutuhan analisis data lebih lanjut. Dalam melakukan tabulasi data peneliti menggunakan software SPSS 17.0 yang merupakan aplikasi statistik dalam bentuk komputerisasi. Tabulasi dilakukan dengan pendekatan analisa statistik deskriptif. Data yang diperoleh setelah diolah kemudian dianalisis dan diintepretasi dengan secara teoritik. Untuk memperoleh gambaran dari persepsi pustakawan terhadap organisasi profesi IPI.

Analisis

Persepsi Pustakawan Tahap Pengumpulan Informasi Tentang IPI

Persepsi seseorang diawali dengan individu itu menerima rangsangan berupa informasi pertama mengenai obyek yang akan dipersepsi. Informasi pertama yang diterima merupakan awalan seseorang merasakan kehadiran obyek tertentu yang akan dipersepsikan. Seperti diungkapkan Kimball Young (dalam, Soerjono Soekanto : 1985), menyatakan persepsi sebagai sesuatu yang menunjukan aktivitas merasakan, mengintepretasikan dan memahami obyek baik fisik maupun bendanya. Hal ini menggambarkan bahwa persepsi akan timbul setelah seseorang merasakan kehadiran suatu obyek tertentu terlebih dahulu.

Jika merujuk pada pendapat diatas bahwasannya persepsi akan timbul setelah seseorang merasakan kehadiran obyek tertentu terlebih dahulu. Maka proses awal dalam persepsi terjadi ketika seseorang menerima informasi pertama dari obyek yang akan dipersepsikan. Mengacu pada temuan data bahwa informasi pertama mengenai IPI yang diterima responden berasal dari instansi/ tempat kerja sebanyak 8 orang (22,9 %). Selanjutnya yang menyatakan informasi tentang IPI berasal dari rekan kerja sebanyak 19 orang (54,3 %). Kemudian yang menyatakan memperoleh informasi tentang IPI dari pustakawan anggota IPI sebanyak 6 orang (17,1 %). Menyusul pustakawan yang memperoleh informasi berdasarkan inisiatif mencari sendiri sebanyak 1 orang (2,9 %). Serta sebanyak 1 orang (2,9 %) menyatakan memperoleh informasi tentang IPI dari sumber yang lain. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden menerima informasi pertama dari rekan kerja (54,3 %) disini peneliti berasumsi bahwa informasi pertama mengenai IPI diterima responden dari orang yang memiliki kedekatan dengannya. 

Hal serupa juga terjadi pada saat responden anggota IPI memperdalam pengetahuan tentang IPI, responden memiliki kecenderungan untuk memilih salah satu sumber informasi dibandingkan sumber informasi lainnya. Ini terlihat dari temuan data bahwa mayoritas responden memilih sumber informasi untuk memperdalam pengetahuan tentang IPI yang berasal dari rekan kerja dan sesama anggota IPI, yakni sejumlah 11 orang (31,4 %).  Hal ini sesuai dengan yang pendapat Pareek dan Milton (dalam Arisandy, 2004 : 25) yang menyatakan pada proses ini, individu menerima rangsangan dari berbagai sumber. Seseorang lebih senang memperhatikan salah satu sumber dibandingkan dengan sumber yang lainnya, apabila sumber tersebut mempunyai kedudukan yang lebih dekat atau lebih menarik baginya.

Selain itu responden juga memiliki kecenderungan untuk memilih secara sadar salah satu sumber informasi saja dari beberapa sumber informasi yang ada. Ketika diberikan satu kondisi hanya boleh memilih satu sumber informasi, mayoritas responden menyatakan memilih internet sebagai referensi dengan jumlah 11 orang (31,4 %). Hal ini sesuai dengan yang pendapat Schermerhorn, dkk (dalam Widyarso, 2005) bahwa pemilihan informasi secara selektif hanya memberikan kesempatan pada proporsi yang kecil dari seluruh informasi yang ada. Proses seleksi ini berasal dari proses yang terkontrol, yaitu individu secara sadar menemukan informasi mana yang akan diperhatikan dan mana yang akan diabaikan.

Menguatkan pendapat diatas dalam menentukan mana sumber informasi yang akan diperhatikan dan mana yang akan diabaikan penulis berasumsi bahwa individu yang melakukan persepsi memang memiliki nilai – nilai tertentu atau pengharapan yang didasarkan pada kebutuhannya. Hal ini sesuai yang dikatakan Kotler (2002 : 198) bahwa persepsi memiliki makna bagaimana individu itu memandang dunia sekitarnya. Dua individu mungkin saja dihadapkan pada stimulus yang sama pada kondisi yang berbeda, tapi bagaimana tiap-tiap individu tadi mengenali, memilih dan mengorganisasikan serta mengintepretasikan stimulus ini tergantung pada masing-masing individu karena hal tersebut didasarkan pada kebutuhan seseorang, nilai-nilai yang dianut oleh tiap-tiap individu dan harapan-harapan yang dimilikinya.
Persepsi Pustakawan Hasil Pengalaman Dalam IPI Surabaya
Pada tahap ini rangsang yang diterima kemudian diorganisasikan dalam suatu bentuk. Dimana pada tahap ini informasi diorganisasikan secara efisien melalui schema. Schema menurut Schermerhorn, dkk (dalam Widyarso, 2005) adalah kerangka kognitif yang menggambarkan pengetahuan yang diorganisasi dengan pemberian konsep atau stimulus yang dibangun melalui pengalaman. Schema itu sendiri pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan rangsang dengan menanyakan pengalaman responden selama bergabung di IPI untuk menggali informasi tentang pengalaman yang dirasakan responden selama menjadi anggota IPI. Pertanyaan yang diberikan kepada responden penelitian meliputi pencapaian tujuan organisasi IPI yang dirasakan oleh respoden, dan fungsi – fungsi organisasi profesi  yang telah berjalan. Pengajuan rangsang ini dimaksudkan untuk mendapatkan tanggapan responden terhadap pencapaian tujuan organisasi dan pelaksanaan fungsi organisasi profesi, tanggapan yang muncul dari pengalaman hasil pengamatan responden melalui panca indera yang dimilikinya. Hal ini sesuai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 1995 bahwa persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu, atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. 

Berdasarkan pada temuan data didapatkan jawaban pandangan responden mengenai pencapain tujuan organisasi dan fungsi organisasi profesi. Disini data tersebut kemudian dianalisa untuk melihat temuan mengenai rata – rata jawaban dari total jumlah frekueinsi jawaban responden. Analisa dilakukan dengan mencari posisi skor jawaban pada interval yang menggunakan batasan kategori penilaian tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan rumus:

Lebar Interval = skor tertinggi – skor terendah

Jenjang yang diinginkan
Keterangan:

Skor tertinggi
: perkalian antara total pertanyaan dengan nilai jawaban tertinggi kemudian dikalikan total responden penelitian

Skor terendah
:
perkalian antara total pertanyaan dengan nilai jawaban terendah kemudian dikalikan total responden penelitian

Jenjang yang diinginkan
:  3(tinggi, sedang, rendah)

Nilai jawaban tertinggi

:  3(untuk jawaban Sudah)

Nilai jawaban terendah

:  1(untuk jawaban Belum)
Untuk tujuan organisasi dengan menggunakan metode diatas ditemukan: 

Lebar Interval =  


      =                       =     70
Jadi batasan skor dalam lebar interval untuk total jawaban pada pertanyaan pencapaian tujuan organisasi adalah:

Jumlah skor 245 – 315 dalam kategori penilaian Tinggi.

Jumlah skor 175 – 244 dalam kategori penilaian Sedang.

Jumlah skor 105 – 174 dalam kategori penilaian Rendah.

Maka rata – rata responden yang menyatakan tujuan organisasi sudah tercapai berada pada kategori sedang, dengan total nilai 189 (berasal dari total jawaban sudah dikali sebanyak 63 dikali nilai tertinggi 3) untuk jawaban tujuan organisasi sudah tercapai. Jadi dari analisa ini peniliti menangkap gambaran persepsi bahwa mayoritas responden mempersepsikan sebagian besar tujuan organisasi IPI telah tercapai. 
Untuk fungsi organisasi profesi dengan menggunakan metode diatas ditemukan: 

Lebar Interval =  


      =                       =     163
Jadi batasan skor dalam lebar interval untuk total jawaban pada pertanyaan pencapaian fungsi organisasi profesi adalah:

Jumlah skor 572 – 735 dalam kategori penilaian Tinggi.

Jumlah skor 408 – 571 dalam kategori penilaian Sedang.

Jumlah skor 245 – 407 dalam kategori penilaian Rendah.

Maka rata – rata responden yang menyatakan fungsi organisasi profesi sudah tercapai berada pada kategori rendah, dengan total nilai 390 (berasal dari total jawaban sudah dikali sebanyak 130 dikali nilai tertinggi 3) untuk jawaban tujuan organisasi sudah tercapai. Jadi dari analisa ini peniliti menangkap gambaran persepsi bahwa mayoritas responden mempersepsikan sebagian besar fungsi organisasi profesi IPI telah tercapai.
Dari data ini peneliti menganalisa berdasarkan pengalaman yang dirasakan responden selama menjadi anggota IPI Surabaya, bahwa mayoritas responden mempersepsikan sebagian besar tujuan organisasi IPI telah tercapai. Sama halnya dengan fungsi organisasi profesi mayoritas responden mempersepsikan sebagian besar fungsi organisasi porfesi IPI telah tercapai. Persepsi pencapaian tujuan organisasi dan fungsi organisasi profesi ini merupakan hasil menyimpulkan dari informasi yang didapatkan dari hasil pengalaman responden. Hal ini sesuai yang dinyatakan Desiderato (dalam Widyarso, 2005 : 23) yang menyatakan bahwa persepsi adalah pengalaman yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Selanjutnya dikuatkan oleh pendapat Effendy (1990 : 127) yang menyatakan bahwa persepsi adalah penginderaan terhadap sesuatu yang timbul dalam lingkungannya, pengindraan itu dipengaruhi oleh pengalaman, kebiasaan, dan kebutuhan.
Berdasarkan pemaparan di atas sampailah pada konklusi bahwa persepsi responden yakni pustakawan IPI, memiliki persepsi terhadap pencapaian tujuan organisasi dan fungsi organisasi profesi IPI yang positif. Yaitu mayoritas responden mempersepsikan bahwa tujuan organisasi dan fungsi organisasi profesi IPI telah tercapai. Setelah diberikan schema yang pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan rangsang dengan menanyakan pengalaman responden selama bergabung di IPI untuk menggali informasi tentang pengalaman yang dirasakan responden selama menjadi anggota IPI. Hal ini sesuai dengan pernyataan Pareek dan Milton (dalam Arisandy, 2004 : 25) bahwa setelah rangsangan atau data diterima dan diatur, si-penerima kemudian menafsirkan data itu dengan berbagai cara. Setelah data tersebut dipersepsikan maka dapat dikatakan sudah terjadi persepsi, karena persepsi pada pokoknya memberikan arti kepada berbagai informasi yang diteriman proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan peneliti diatas sebelumnya, untuk mengetahui gambaran persepsi pustakawan Surabaya terhadap keberadaan organisasi profesi Ikatan Pustakawan Indonesia. Maka peneliti menyimpulkan beberapa hasil temuan penelitian, yaitu:
1. Pengumpulan Informasi Tentang IPI
Tahap ini merupakan awal terjadinya persepsi seseorang. Persepsi akan timbul setelah seseorang merasakan kehadiran obyek tertentu terlebih dahulu. Diawali dengan individu menerima rangsangan berupa informasi pertama mengenai IPI. Mayoritas pustakawan pertama kali mengenal IPI bersumber dari rekan kerja (54,3%). Untuk mengenal organisasi lebih dalam pustakawan anggota IPI memperkaya informasi melalui sumber informasi, mayoritas pustakawan (31,4%) memilih sumber informasinya dari rekan kerja mereka. Seseorang lebih senang memperhatikan salah satu sumber dibandingkan dengan sumber yang lainnya, apabila sumber tersebut mempunyai kedudukan yang lebih dekat atau lebih menarik baginya. Pemilihan sumber informasi ini menunjukkan adanya kecenderungan pemilihan sumber informasi berdasarkan kedudukan yang dirasa memiliki kedekatan dengan pustakawan anggota IPI. 

2. Pengalaman dalam IPI Surabaya
Pada tahap ini informasi diorganisasikan melalui schema yang merupakan kerangka kognitif yang menggambarkan pengetahuan yang diorganisir dengan pemberian stimulus yang dibangun melalui pengalaman. Schema pada tahap ini dliakukan dengan menggali pengalaman pustakawan selama menjadi anggota IPI. Pengalaman yang meliputi pengetahuan tentang pencapaian tujuan organisasi dan fungsi organisasi profesi. Secara umum pustakawan telah mengetahui tujuan dan fungsi organisasi profesi. Hasil dari pengalaman yang dirasakan pustakawan menyebutkan bahwa persepsi responden yakni pustakawan IPI, memiliki persepsi terhadap pencapaian tujuan organisasi dan fungsi organisasi profesi IPI yang positif. Yaitu mayoritas responden mempersepsikan bahwa tujuan organisasi dan fungsi organisasi profesi IPI telah tercapai.
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